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A. Latar Belakang Masalah

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) Pendidikan Jasmani
Sekolah Dasar tahun 2006 tentang standar untuk satuan Pendidikan Dasar dijelaskan
bahwa :

Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan merupakan media untuk
mendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan
dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spiritual,
sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang.

Semua itu mengandung arti bahwa Pendidikan Jasmani (Penjas) adalah salah
satu mata pelajaran yang berkepentingan dalam proses menumbuhkembangkan
selurun aspek dan potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses
pembelajarannya.

Seperti yang dikemukakan oleh Agus Mahendra (2003:21) Definisi Pendidikan
Jasmani adalah :

Proses pendidikan melalui aktifitas jasmani, permainan atau olahraga yang
terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. Definisi tersebut mengukuhkan
bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian tak terpisahkan dari pendidikan
umum Yyaitu untuk membantu anak agar anak tumbuh dan berkembang secara
wajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu menjadi manusia Indonesia
seutuhnya.

Pendidikan merupakan suatu sistem yang salah satu komponennya yaitu tujuan
pendidikan. Tentunya tujuan Pendidikan Jasmani di sekolah tidak terlepas dari tujuan
pendidikan nasional. Tujuan Pendidikan Jasmani di sekolah selalu mencakup tiga
aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Rusli Lutan (2001:18) menjelaskan bahwa :

Tujuan utama pendidikan jasmani di sekolah dasar adalah membantu peserta
didik agar meningkatkan kemampuan gerak mereka, disamping agar mereka
merasa senang dan mau berpartisipasi dalam berbagai aktivitas.



Dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani, guru diharapkan dapat
mengajar berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi berbagai kecabangan
olahraga seperti bola basket. Permainan bola basket merupakan salah satu materi
pembelajaran Pendidikan Jasmani yang diajarkan di sekolah dasar yang memiliki
karakteristik khusus dibandingkan dengan materi pembelajaran olahraga yang
lainnya.

Keterampilan dasar bermain bola basket didominasi oleh keterampilan
melempar, menangkap, menggiring bola, dan menembak (shooting). Pembelajaran
keterampilan bola basket dalam Pendidikan Jasmani merupakan suatu keterampilan
yang harus dikuasai siswa khususnya siswa kelas VI SDN 2 Kedungdalem
Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon. Pada awal semester ganjil tahun 2011/2012,
penulis selaku guru Pendidikan Jasmani di SDN 2 Kedungdalem Kecamatan Gegesik
Kabupaten Cirebon telah menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk
pembelajaran keterampilan dasar shooting (menembak) dalam permainan bola basket
yang diperoleh berdasarkan tingkat kompleksitas, inteks siswa dan daya dukung
sarana prasarana sebesar 63,3 % namun temuan di lapangan ada kecenderungan
proses pembelajaran belum berjalan efektif.

Atas dasar pembelajaran yang pernah dilakukan tersebut peneliti melakukan
pembelajaran shooting secara langsung ke ring basket yang terbuat dari simpai yang
di tempel di dinding di kelas VI untuk mengetahui kemampuan keseluruhan siswa

khususnya pembelajaran shooting, dimana hasil pembelajarannya sebagai berikut :



Tabel 1.1
Data Hasil Tes Awal

Aspek yang dinilai Ket
No. Nama Siswa GAG\}/\rIZII(;? Pelaksanaan I?:r:;t(tﬁ Pandangan SJEL Ir Nilai Tuntas TTJ?]?;S
1[2]3]4|1]2]3]4]1]2]3]4]1]2]3]4

1. |Madi N N N N 11 [688|
2. |Madina N N N v 10 | 625 \
3. [Basri N N N R 1 | 688 |
4. |Sumarni N N N N 9 |563 N
5. |Pipit N N N v 12 [ 750
6. |Dewi N N N v 10 | 625
7. |Rukmana N N N N 12 | 750 N
8. |Nurpitria N N N N 9 | 563 N
9. |[Johan v v N R 9 |563 N
10. |Rusyandi N N N N 12 [750| W
11. [Abdulloh N N N N 12 | 750 W
12. [Waridi v v N v 9 |563 N
13. [Sopyan Pambudi N N N v 12 | 750 W
14. |Wina Winarsih v N N N 10 | 625 N
15. |Rismanto v N N N 8 50,0 N
16. |Ariyanto N N N v 9 |[563 N
17. |Kunia v N N N 7 | 438 N
18. |Oneng v N N N 9 |[563 N
19. |Uningri N v N v 6 | 375 N
20. |Moh.Sahli N v N R 13 | 813 | W
21. [Moh Nur Aripin v N N N 7 | 438 N
22. |Priyanto v v \ v 9 |563 \

Jumlah 291 (60,65 10 12

Persentase 60,63% 40% 60%

Berdasarkan hasil temuan diperoleh data bahwa hasil belajar siswa pada semester
ganjil adalah 54,5 % siswa kelas VI SDN 2 Kedungdalem Kecamatan Gegesik
Kabupaten Cirebon yaitu 12 siswa dari 22 siswa yang kurang memenuhi standar
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan dan hanya sebagian
kecil yaitu sebanyak 10 siswa atau hanya 45,4 % saja yang sudah memenuhi Standar
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Di dalam permainan bola basket anak juga dapat mendapatkan kesenangan
karena permainan bola basket adalah cabang olahraga yang mempunyai nilai-nilai
pedagogis, fisiologis, intelektual dan sosiologis. Melalui permainan bola basket siswa
dilatih untuk rajin, tekun, ulet, disiplin, tanggung jawab dan lain- lain. Dalam latihan




atupun pertandingan tanpa ada disiplin yang baik bagi setiap permainan tidak akan
mencapai kemenangan.

Bola basket merupakan olahraga permainan yang menggunakan bola besar,
dimainkan dengan tangan. Bola boleh di over (dilempar ke teman), boleh dipantulkan
ke lantai (di tempat atau smabil berjalan) dan tujuan nya adalah memasukan bola ke
basket (keranjang) lawan. Permainan dilakukan oleh 2 regu masing-masing terdiri
dari 6 pemain setipa regunya berusaha memasukan bola kekeranjang lawan dan
menjaga atau mencegah keranjangnya sendiri kemasukan sedikit mungkin. Lapangan
terdiri dari tanah, atau lantai semen atau papan, dibatasi oleh garis berbentuk empat
persegi panjang berukuran 28 x 15 meter. Sodikun(1992:8).

Manfaat pembelajaran bola basket akan diperoleh apabila disajikan dalam
proses belajar mengajar yang kondusif. Untuk itu perlu strategi yang tepat dalam
mengemas pembelajaran bola basket tersebut, baik yang bersifat pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan suatu gerakan seperti gerakan menembak (shooting).
Strategi pembelajaran adalah salah satu cara untuk menyiasati pelaksanaan belajar
mengajar dengan tujuan agar proses belajar mengajar itu berhasil.

Salah satu bentuk menyiasati pembelajaran dalam permainan bola basket adalah
dengan melakukan berbagai macam variasi latihan yang sesuai dengan karakteristik
kemampuan siswa dengan tujuan yang akan dicapai dengan selalu
mempertimbangkan faktor-faktor kesulitan yang dialami oleh siswa terutama pada
jarak tembak menuju ring yang dirasakan jauh, sehingga perlu adanya pengaturan
jarak lebih dekat dulu agar gerak dasar shooting dilakukan dengan mudah dan baik.

Kesulitan dalam pembelajaran bola basket bukan hanya di pengaruhi oleh
peralatan yang dipergunakan oleh siswa melainkan berhubungan dengan aspek
kesiapan siswa (fisik, mental, serta kemampuan awal siswa) dalam mempelajari suatu
gerakan shooting oleh karena perbedaan tersebut, akan terlihat sebagian siswa pada
saat belajar gerakan shooting begitu bersemangat dan menyenanginya, sementara

sebagian siswa yang lain terlihat bosan dan masih takut untuk mencobanya. Disinilah



guru diuji kemampuannya sebagai seorang pemimpin, sebagai manajer, dan sebagai
fasilitator dalam proses belajar mengajar.

Peran guru sebagai fasilitator tidak sebatas hanya pada membimbing siswa
meraih tujuan belajarnya, melainkan harus mampu mencari solusi yang tepat selama
proses belajar mengajar seperti contoh dalam pembelajaran keterampilan shooting
dalam permainan bola basket pada siswa Sekolah Dasar di SD Negeri 2
Kedungdalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon.

Faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan siswa dalam belajar shooting
sangat beragam. Ada yang mudah bosan, ada yang ragu-ragu, dan ada juga yang
merasa takut dalam melakukan gerakan shooting tersebut.

Untuk menyiasati kendala di atas diperlukan strategi yang sesuai sebagai sarana
pendukung pembelajaran gerakan shooting. Permainan itu harus dapat merangsang
minat siswa untuk melakukan tugas gerak sekaligus sebagai tantangan yang
menyenangkan bagi setiap siswa.

Dalam pembelajaran keterampilan shooting dalam permainan bola basket yang
dapat dilakukan untuk menarik minat siswa adalah dengan melakukan perubahan
jarak dalam melakukan gerak dasar shooting dimulai dari jarak 1 meter, 2 meter dan 3
meter yang disesuaikan dengan tingkat kemajuan belajar siswa.

Selain menerapkan perubahan ketinggian ring, aktifitas belajar shooting bagi
anak harus memiliki karakter yang sudah mengarah pada keterampilan berolahraga
bermain dalam situasi bertanding dengan peraturan yang sederhana, aktifitas
dilakukan dalam situasi yang berulang-ulang. Ini dimaksudkan agar siswa dapat
belajar sebagaimana mestinya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka sangatlah tepat jika penulis
membahasnya dalam penelitian yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Dasar
Shooting dalam permainan bola basket melalui perubahan ketinggian ring pada siswa
kelas VI SDN 2 Kedungdalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon “.



B. Rumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pernyataan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan Keterampilan Dasar Shooting
dalam permainan bola basket melalui perubahan ketinggian ring pada siswa kelas V1
SDN 2 Kedungdalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon “.

Selanjutnya masalah penelitian secara khusus, penulis rumuskan dalam sub-

sub pertanyaan penelitian sebagai berikut :

a. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran permainan bola basket dalam
meningkatkan keterampilan shooting melalui perubahan ketinggian ring?

b. Bagaimanakah pelaksanaan kinerja guru dalam pembelajaran permainan
bola basket dalam meningkatkan keterampilan shooting melalui
perubahan ketinggian ring?

c. Bagaimanakah pelaksanaan aktivitas siswa dalam pembelajaran
permainan bola basket dalam meningkatkan keterampilan shooting
melalui perubahan ketinggian ring?

d. Bagaimanakah hasil evaluasi pembelajaran permainan bola basket untuk
shooting melalui perubahan ketinggian ring?

2. Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditelusuri akar penyebab
timbulnya masalah dari komponen-komponen “rumusan” masalah. Diduga penyebab
timbulnya masalah adalah sebagai berikut : (a) kurangnya dana untuk membeli
peralatan dan membuat sarana permainan bola basket, (b) belum memasyarakatnya
permainan bola basket di daerah pedesaan, (c) belum pahamnya/menguasai
pengetahuan guru Penjas terhadap permainan bola basket, (d) pemodifikasian strategi
bola basket yang disajikan oleh guru penjas kurang sesuai dengan karakteristik
permainan tersebut, (¢) belum terampilnya siswa dalam melakukan gerakan teknik

dasar dalam permainan bola basket. Dari kelima alternatif penyebab itu, setelah



didiskusikan dengan beberapa orang guru Pendidikan Jasmani dan pakar dari
perguruan tinggi bahwa yang paling mungkin menjadi penyebab adalah strategi
pembelajaran Pendidikan Jasmani kurang menarik. Secara spesifik tidak menariknya
pembelajaran pendidikan Jasmani tersebut disebabkan beberapa hal sebagai berikut :
(1) guru lebih banyak memberikan drill tanpa ada perbaikan, (2) guru belum
menguasai materi pelajaran pendidikan jasmani, dan (3) metode pembelajaran kurang
bervariasi. Dari ketiga penyebab itu disepakati bahwa kurang bervariasinya dalam
penggunaan metode pembelajaran menjadi penyebab timbulnya masalah.

Setelah menemukan akar masalah di atas, maka langkah selanjutnya adalah
mencari alternatif pemecahan masalah. Untuk itu perlu strategi pembelajaran yang
tepat yang dapat menarik minat siswa untuk melaksanakan latihan keterampilan dasar
shooting dalam permainan bola basket. Salah satunya adalah dengan cara
melaksanakan perubahan ketinggian ring.

Pelaksanaan pembelajaran shooting bola basket melalui perubahan ketinggian
ring dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

Pada tahap pertama, para siswa diberi penjelasan tentang aturan permainan dan teknik
perubahan ketinggian ring, kemudian mereka melakukan bergiliran untuk melakukan
secara individu agar semua mendapat semua kesempatan yang sama.

Tahap berikutnya, para siswa dibagi menjadi dua kelompok untuk melakukan gerak
dasar shooting dengan jarak yang telah diatur, sebenarnya kegiatan ini merupakan
evaluasi siswa mana yang sudah mulai baik keterampilan gerak dasar shootingnya,
sebagai dasar untuk membagi ke dalam dua kelompok dengan aturan permainan yang
seimbang.

Tahap selanjutnya dilaksanakan perubahan ketinggian ring antara dua kelompok

dengan jarak yang telah ditentukan.



C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh temuan baru
mengenai upaya meningkatkan keterampilan dasar shooting dalam permainan bola
basket melalui perubahan ketinggian ring pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani di
kelas VI SDN 2 Kedungdalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon. Temuan
tersebut dapat dijadikan landasan dalam upaya mengembangkan pembelajaran
pendidikan jasmani yang lebih efektif dan efisien. Hasil seperti ini sangat diperlukan
oleh para guru dalam membantu memberikan kejelasan mengenai efektifitas dalam
mengajarkan Pendidikan Jasmani di SDN 2 Kedungdalem Kecamatan Gegesik
Kabupaten Cirebon. Pemberdayaan Pendidikan Jasmani secara optimal diharapkan
dapat memberikan manfaat dalam mencapai tujuan Pendidikan Nasional.

Tujuan khusus adalah untuk menggali informasi mengenai berbagai hal yang
terkait dengan upaya meningkatkan keterampilan dasar shooting dalam permainan
bola basket melalui perubahan ketinggian ring pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani di kelas VI SDN 2 Kedungdalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon.
Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian ini diarahkan untuk mencapai tujuan.
Tujuan khusus tersebut adalah :

a. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran permainan bola basket dalam
meningkatkan keterampilan shooting melalui perubahan ketinggian ring.

b. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan kinerja guru dalam pembelajaran
permainan bola basket dalam meningkatkan keterampilan shooting melalui
perubahan ketinggian ring.

¢. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan aktivitas siswa dalam pembelajaran
permainan bola basket dalam meningkatkan keterampilan shooting melalui
perubahan ketinggian ring.

d. Untuk mengetahui hasil evaluasi keterampilan shooting bola basket melalui

perubahan ketinggian ring.



2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan gambaran umum di atas dapat diperoleh informasi berkenaan

dengan upaya meningkatkan keterampilan dasar shooting pada permainan bola basket

melalui perubahan ketinggian ring pada mata pelajaran pendidikan jasmani di kelas

VI SDN 2 Kedungdalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi berbagai pihak yang berkepentingan

dengan pembinaan dan pengembangan pembelajaran Pendidikan Jasmani di SDN 2

Kedungdalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian tersebut adalah

sebagai berikut :
1. Manfaat Bagi Siswa SD

a.

b.
C.
d.

e.

Dapat memotivasi minat siswa agar lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran shooting dalam olahraga bola basket.

Dapat meningkatkan gerak dasar pembelajaran shooting.

Memudahkan dalam menguasai materi pelajaran.

Suasana belajar lebih menyenangkan.

Menumbuhkan kerjasama dan rasa kompetitif.

2. Manfaat Bagi Guru

a.

C.
d.

Meningkakan dan memperbaiki proses pembelajaran shooting dengan
menciptakan model pembelajaran yang dikemas dalam bentuk bermain
Dapat mengembangkan profesionalisme guru dalam melaksanakan
pembelajaran di SD

Memudahkan untuk menyampaikan materi pelajaran

Menambah wawasan tentang berbagai media pembelajaran

3. Manfaat Bagi Lembaga

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam rangka

menunjang KTSP
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b. Bagi kepala sekolah manfaatnya sebagai masukan dalam rangka
mengefektifkan pembinaan pengelolaan dan pemanfaatan sumber belajar
dalam pelaksanaan pendidikan

c. Bagi sekolah dasar akan memberikan sumbangan yang berarti bagi
sekolah dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan aktivitas proses
pembelajran pendidikan jasmani guna menumbuh kembangkan seluruh

potensi yang dimiliki oleh siswa.

D. Batasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran yang salah dan untuk memberikan batasan
istilah yang digunakan dalam penelitian ini maka penulis menganggap perlu untuk
memberikan batasan tentang istilah-istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini.

1. Keterampilan dasar menurut Machfud Irsyada ( 2000 : 17) adalah
“Keterampilan gerak yang dilakukan pada kegiatan bermain bola basket yang
berkaitan dengan aktivitas memainkan bola ataupun aktivitas akan
memainkan bola”.

2. Keterampilan dasar shooting adalah kemampuan dasar dari suatu teknik
memasukkan bola basket ke dalam ring pada saat posisi yang ideal. Dalam arti
pada saat tidak ada halangan dan rintangan atau tidak sedang dalam
permainan.

3. Shooting menurut Aip Syarifuddin, Muhadi (1992 : 175) adalah “memasukan
bola ke keranjang atau teknk menembak bola ke keranjang”.

4. Permainan bola basket menurut Ema Husnan, R. Kumalaningrum Ricardo W.
Sanger (1985 : 11) adalah

suatu permainan yang dimainkan oleh dua regu, tujuan masing-

masing regu adalah memasukan bola ke dalam keranjang lawan dan
mencegah regu lawan menguasai bola untuk membuat biji atau
nilai.



5. Perubahan ketinggian ring menurut Toto Subroto (2001 : 99) adalah
“permainan menembak bola ke ring basket dari lima titik yang telah

ditentukan di sekitar basket”.
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